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[bookmark: _Toc16363065]BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc16363066]Sistem Informasi
Menurut Gelinas dan Dull (2012:12) Sistem Informasi adalah sistem yang dibuat secara umum berdasarkan seperangkat komputer dan komponen manual yang dapat dikumpulkan, disimpan dan diolah untuk menyediakan output kepada user. sistem informasi adalah suatu kombinasi fitur yang terorganisir yang berasal dari komponen yang terkait dengan hardware, software, people dan network berdasarkan seperangkat komputer dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan.
Menurut Stair and reynolds (2012:415), Sistem Informasi adalah suatu sekumpulan elemen atau komponen berupa orang, prosedur, database dan alat yang saling terkait untuk memproses, menyimpan serta menghasilkan informasi untuk mencapai suatu tujuan (goal). 
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kombinasi modul yang terorganisir yang berasal dari komponen – komponen yang terkait dengan hardware, software, people dan network berdasarkan seperangkat komputer dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan.

2.1.1 [bookmark: _Toc16363067]Sistem
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada di negara tersebut (Mirza, 2013:3).
Kata “sistem” banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara mereka.


2.1.2 [bookmark: _Toc16363068]Informasi
Informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. Jadi ada suatu proses transformasi data menjadi suatu informasi = input-output-proses.
2.1.3 [bookmark: _Toc16363069]Sistem Informasi
Menurut Yakub (2012:8) pada buku Pengertian Sistem Informasi, Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Menurut Tata Sutabri (2012:22) pada buku Analisis Sistem Informasi, Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa informasi adalah suatu bentuk data yang dioalah atau diproses yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah berita, sehingga data tersebut menjadi data yang lebih tinggi dan lebih berguna.

2.1.4 [bookmark: _Toc16363070]Website
Website merupakan kumpulan halaman – halaman yang berisi informasi yang disimpan di internet dan bisa diakses atau dilihat melalui jaringan internet pada perangkat – perangkat yang bisa mengakses internet itu sendiri seperti komputer. Definisi kata web adalah web sebenarnya penyederhanaan dari sebuah istilah dalam dunia komputer yaitu WORLD WIDE WEB yang merupakan bagian dari teknologi Internet.
2.2 [bookmark: _Toc16363071]Administrasi Keuangan
2.2.1 [bookmark: _Toc16363072]Administrasi
Pengertian administrasi yang dapat dibedakan menjadi dua bagian yang dikemukakan oleh Irra Chisyanti Dewi (2011:3) dalam buku Pengantar Ilmu Administrasi sebagai berikut:
1. Administrasi dalam arti sempit, yaitu Administrasi berasal dari kata Administratie (bahasa Belanda), yang diartikan sebagai pekerjaan tulis menulis atau ketatausahaan atau kesekretarisan, meliputi kegiatan: menerima, mencatat, menghimpun, mengolah, mengadakan, mengirim, menyimpan. 
2. Administrasi dalam arti luas, yaitu Administrasi merupakan proses kerjasama beberapa individu dengan cara yang efiesien dalam mencapai tujuan sebelumnya.
2.2.2 [bookmark: _Toc16363073]Keuangan
Keuangan Negara adalah semua hak dan kewajiban negara yang dapat dinilai dengan uang, serta segala sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang yang dapat dijadikan milik negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut.
2.2.3 [bookmark: _Toc16363074]Administrasi Keuangan
“Usaha atau kegiatan pimpinan dalam memproses keuangan, menggunakan fungsi-fungsi manajemen, menggerakan para pejabat atau petugas keuangan, serta pengelolaan keuangan ini bersifat formal karena diatur menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku” (Syarifudin, 2005:89).
2.3 [bookmark: _Toc16363075]Perancangan sistem informasi
Tahap perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu: 
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem. 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada programmer dan ahli­ahli teknis lainnya yang terlibat.  
2.3.1 [bookmark: _Toc16363076]Data Flow Diagram (DFD)
Sutabri (2012:116), Data Flow Diagram adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat atau komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari keduanya, yang penggambaranya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai aturan mainya.
Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD terdapat pada tabel berikut ini:
Tabel 2.1 Simbol, Nama dan Penjelasan dari DFD
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.3.2 [bookmark: _Toc16363077]Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut salah satu para ahli, Brady dan Loonam (2010), Entity Relationship diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh Sistem Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan.
Simbol-simbol yang digunakan dalam Entity Relationship Diagram (ERD) terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.2 Simbol-simbol pada Entity Relationship Diagram ERD
	Nama
	Simbol
	Pengertian

	Atribut
	
	Mewakili atribut

	Entitas 
	
	Menyatakan himpunan entitas

	Garis / Penghubung
	
	Garis penghubung atribut dengan kumpulan entitas dan kumpulan entitas antar relasi






2.3.3 [bookmark: _Toc16363078]Flowchart

Flow chart atau Diagram Alur adalah sekumpulan simbol-simbol yang memiliki fungsi untuk menunjukkan jalannya sebuah proses atau jalannya program dari awal sampai selesai.
Menurut Indrajani (2015:36), Flow chart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Simbol-simbol yang digunakan dalam Flow chart terdapat pada tabel berikut ini

Tabel 2.3 Simbol-simbol pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol Proses terdefinisi

	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	Simbol display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses


2.4 [bookmark: _Toc16363079]Pengembangan sistem informasi
2.4.1 [bookmark: _Toc16363080]CodeIgniter 
CodeIgniter adalah sebuah framework PHP yang dapat membantu mempercepat developer dalam pengembangan aplikasi website berbasis PHP dibandingkan jika menulis semua kode program dari awal. CodeIgniter menyediakan banyak library untuk mengerjakan tugas-tugas yang umumnya ada pada sebuah aplikasi berbasis web. Selain itu, struktur dan susunan logis dari CodeIgniter membuat aplikasi yang dibuat menjadi semakin teratur dan rapi. Dengan demikian developer dapat fokus pada fitur-fitur apa yang dibutuhkan oleh aplikasi dengan membuat kode program seminimal mungkin. CodeIgniter pertama kali dibuat oleh Rick Ellis, CEO Ellislab, Inc. (http://ellislab.com), sebuah perusahaan yang memproduksi sebuah CMS (Content Management System) yang cukup handal, yaitu ExpressionEngine (http://www.expressionengine.com). Saat ini, CodeIgniter dikembangkan dan dimaintain oleh ExpressionEngine Development Team.
2.4.2 Database
Menurut Andri Kristanto (2008) Database atau basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang bereleasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. 
Menurut Ladjamudin (2013:129), Database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, oftical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainya.
Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan database adalah sekumpulan data yang saling berhubungan atau berelasi yang menyimpan data dan tersimpan dalam sebuah media penyimpanan.
2.5 [bookmark: _Toc16363082]Pondok Al-Hikam Malang
Pesantren Mahasiswa Al Hikam resmi berdiri pada 17 Ramadhan 1413 H bertepatan dengan 21 Maret 1992. Sebagai pelopor pesantren khusus mahasiswa, lembaga pendidikan Islam ini memiliki tujuan memadukan dimensi positif perguruan tinggi yang menekankan pada ilmu pengetahuan dan teknologi dengan dimensi positif pesantren yang akan menjadi tempat penempaan kepribadian dan moral yang benar. Dengan model pendidikan ini, Pesantren Mahasiswa Al-Hikam menginginkan terwujudnya kesatupaduan antara ilmu pengetahuan dan agama secara utuh, tanpa dikotomi keilmuan. Sehingga, keyakinan agama memiliki pijakan ilmiah-rasional dan ilmu pengetahuan senantiasa dinaungi oleh nilai-nilai agama.
Awal berdirinya pesantren Mahasiswa Al-Hikam digagas oleh KH. A. Hasyim Muzadi yang mulai berdomisili di Jalan Cengger Ayam no. 5, Kelurahan Tulusrejo, Lowokwaru, Kota Malang. Sebagai ulama, ia merasa memiliki tanggung jawab berkhidmat pada umat seperti yang dipesankan oleh para gurunya termasuk Kiai Anwar, pendiri pondok Pesantrean An Nur Bululawang, Malang.
Sebagai langkah awal, Hasyim Muzadi yang pada waktu itu sudah terkenal sebagai aktivis organisasi Nahdlatul Ulama dan mubaligh, merintis pengajian rutin pada setiap Jumat yang dilakukan secara bergantian dari rumah ke rumah. Pada tahun 1984, bersama dengan masyarakat Jantisari di atas tanah wakaf keluarga M. Cholil Alwi ia membangun surau kecil yang nantinya akan menjadi pusat pembinaan keagamaan.
Kegiatan keagamaan yang dirintis dan dibina Hasyim Muzadi di mushola kecil yang diberi nama At Taubah berjalan lancar dan mendapat respon positif dari warga masyarakat Jantisari dan sekitarnya. Pada tahun 1986, pamong desa Tulusrejo H. Nachrowi mewakafkan tanahnya seluas 800 meter persegi untuk pembangunan masjid. Pembangunan masjid akhirnya selesai pada tahun 1989 dan diberi nama Al-Ghazali.
Ketika masjid sudah berdiri, Hasyim Muzadi melanjutkan kegiatan pengajian rutin yang digelar setiap malam Ahad dan malam Kamis. Jamaah yang hadir pun semakin banyak termasuk dari warga Jantisari, Bantaran, Bukirsari, Kendalsari dan Karang Tengah. Khusus malam Kamis, dilaksanakan dengan istighosah yang berlanjut hingga sekarang. Seiring berjalannya waktu, semakin besar pula kepercayaan masyarakat padanya sehingga, cita-cita Hasyim Muzadi mendirikan pesantren mendapat dukungan besar dari masyarakat. Sebagai langkah awal dalam mendirikan pesantren, disepakati bersama panitia membentuk yayasan yang akan menjadi sentral semua program yang akan dikembangkan. Maka pada tanggal 3 Juli 1989, resmi berdiri Yayasan Al-Hikam. Yayasan ini pada awalnya bergerak dalam tiga bidang garapan: pertama, Majlis Ta’lim dan Dakwah; kedua, Pengembangan Sumber Daya Manusia; ketiga, Pesantren Mahasiswa Al Hikam sebagai garapan utama. Pada awal berdiri, Al-Hikam hanya menerima santri dari kalangan mahasiswa perguruan tinggi non-agama di Malang. Sejak tahun 2003, Al Hikam menampung santri lulusan pesantren salaf trandisional dari seluruh pelosok negeri untuk didik dalam Sekolah Tinggi Agama Islam Al Hikam atau Ma’had Aly Al-Hikam. Adanya perbedaan latar belakang santri ini kemudian dikenal istilah santri ‘pesma’ untuk santri yang mukim di pondok tapi kuliahnya di luar dan santri ‘ma’had aly’ untuk santri yang mukim dan kuliah di Al Hikam. Dengan ikhtiyar ini, diharapkan akan terwujud komunikasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan dalam ‘learning society’ yang tercipta di tengah-tengah pondok pesantren Al Hikam.
2.5.1 [bookmark: _Toc16363083]Visi dan Misi Al-Hikam
Visi
	Mewujudkan pesantren mahasiswa Al-Hikam sebagai masyarakat belajar untuk mengembangkan potensi fitrah insaniah yang mengintegrasikan etika agama, etika ilmiah dan etika sosial


 Misi
	Menjadikan pesantren mahasiswa sebagai: 
1. Pusat penempan moral agama
2. Pusat penumbuh budidayah ilmiah
3. Pusat pembekalan kecakapan hidup dan tanggung jawab sosial
2.5.2 [bookmark: _Toc16363084]Struktur Organisasi

	
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pondok PesantrenAL-Hikam Malang



2.5.3 [bookmark: _Toc16363085]Pembagian Tugas
A. Kepala pesma
1. Kepala pesantren mempunyai tugas memimpin pelakasanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta pembinaan civitas dan tenaga administrasi
2. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut kepala pesma mempunyai fungsi:
a. Menyelenggarakan pengembangan pendidikan dan pembinaan pengajaran.
b. Membina dan mengembangkan penelitian baik secara individual maupun kelompok.
c. Melaksanakan kebijaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
d. Membina dan mengembangkan tenaga kependidikan dan administrasi.
e. Menjalin hubungan kerjasama dengan lembaga lain yang relevan baik di dalam maupun luar negeri.
f. Menyusun pedoman pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
g. Memberikan laporan kepada kepala pesantren (lembaga di atasnya)
3. Dalam melaksanakan fungsinya kepala pesma di bantu oleh 4 (empat) wakil kepala:
a. Wakil kepala pesantren mahasiswa bidang dirosah.
b. Wakil kepala bidang umum dan keuangan.
c. Wakil kepala bidang kesantrian.
d. Wakil kepala bidang kepengasuhan.
4. Kepala bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada kepala pesantren.
B. Bidang Pengajaran (Dirosah)
1. Wakil kepala bidang dirosah mempunyai tugas:
a. Memimpin pelaksaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
b. Apabila kepala berhalangan, wakil kepala bidang dirosah bertindak mewakili kepala sebagai pelaksana harian. 
2. Untuk melaksanakan tersebut wakil kepala bidang dirosah mempunyai fungsi:
a. Menilik dan mengkoordinasi kegiatan, perencanaan, pelaknaan kegiatan belajar mengajar dan pengabdian masyarakat.
b. Menilik dan mengkoordinasikan kegiatan pembinaan dan pengembangan tenaga pengajar dan tenaga peneliti.
c. Meneliti dan mengkoordinasikan kegiatan persiapan program Pendidikan baru dalam berbagai tingkat maupun bidang.
d. Menilik dan mengkoordinasikan kegiatan penyusunan program bagi usaha pengembangan daya penalaran santri.
e. Menilik dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan kerjasama Pendidikan dan penelitian serta pengabdian kepada masyarakat dengan semua unsur pelaksana di lingkungan Pesantren Mahasiswa Al-Hikam Malang.
f. Menilik dan mengkoordinasikan pengolaan data yang menyangkut bidang Pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
g. Menilik dan mengkoordinasikan kerjasama dengan semua unsur pelaksana di lingkungan pesantren mahasiswa Al-Hikam Malang dalam setiap usaha di bidang pengabdian kepada masyarakat.
h. Menilik dan mengkoordinasikan kegiatan guru wali.
i. Memberikan laporan kepada kepala pesma.
3. Wakil kepala bidang dirosah bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas dan kewajibannya kepada kepala.
C. Sekretaris Dirosah
1. Sekretaris dirosah mempunyai tugas membantu Waka Dirosah di dalam melaksanakan tugas harian.
2. Untuk melaksanakan tugas tersebut Sekretaris Dirosah mempunyai fungsi:
a. Menyusun dan membahas kepada Waka sah tentang tenaga kependidikan dan jadwal belajar mengajar setiap semester. 
b. Memantau daftar ulang (herregistrasi) santri. 
c. Melayani dan mengadministrasikan KRD dan KHD. 
d. Penggunaan ruangan dan sarana akademik.
e. Menyusun, menyediakan dan mengkoordinasikan daftar hadir dirosah.
f.  membantu pelaksanaan ujian.
g. Mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk evaluasi hasil studi santri. 
h. Menyimpan dokumen-dokumen santri. 
i. Melakukan administrasi kegiatan kulikuler yang meliputi penalaran minat kesejahteraan santri.
j. Menyebarluaskan informasi dan menyalurkan kasih beasiswa dan kredit santri. 
k. Membantu pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling bagi santri. 
l. Menghimpun dan menyimpan data alumni 
m.  Mengirim laporan hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh santri mahasiswa kepada Wakil Kepada Dirosah.
3. Dalam melaksanakan tugas Sekretaris Dirosah di bantu oleh beberapa orang staf sesuai kebutuhan.
4. Sekretaris Dirosah bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas kewajiabannya kepada Waka Dirosah.
D. Bidang umum dan keuangan
Wakil Kepala Badan dan Operasi oleh kepala kantor yang memiliki tugas ketetusahaan, barang rumah tangga, perlengkapan dan pembuatan statistik.
· Bidang Umum
1. Untuk melaksanakan tugas tersebut Waka. Bidang Umum dan keuangan mempunyai fungsi:
a. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan, pengelolaan, pengiriman dan penyimpanan surat-surat 
b. Mengatur dan mengurus rumah tangga yang meliputi kegiatan protokoler, pemeliharaan kantor dan lingkungannya. 
c. Mengatur penggunaan dan pemeliharaan inventaris pondok.
d. Menyusun perencanaan kebutuhan peralatan kantor dan inventaris lainnya sesuai kebutuhan. 
e. Menyusun, menyimpan dan mempertanggungjawabkan peralatan kantor dan inventaris lainnya.
f. Melakukan pengadaan pelaratan kantor dan inventaris lainnya sesuai dengan kebutuhan. 
g. Melaksanakan administrasi perkantoran. 
h. Menghimpun data santri 
i. Mengelola dan menyajikan data dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan
j. Menyediakan data bagi yang memerlukan. 
k. proses laporan kepada kepala pesantren.
2. Dalam melaksanakan tugas Waka bidang umum dan keuangan dibantu oleh beberapa orang staf sesuai kebutuhan.
3. Waka Bidang Umum dan Keuangan bertanggungjawab kepada atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada kepala pesantren.
4. Bagian keuangan dipimpin oleh seorang kepala yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolahan keuangan.
5. Untuk melaksanakan tugas tersebut bagian keuangan mempunyai fungsi
6. Dalam melaksanakan tugas kabag Keuangan dibantu oleh beberapa orang staf sesuai dengan kebutuhan.
7. Kabag Keuangan bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada Kepala Bagian Tata usaha.
E. Bidang kesantrian
1. Wakil kepala bidang kesantrian mempunyai tugas memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan pengembangan santri.
2. Untuk melaksanakan tugas tersebut wakil kepala bidang kesantrian mempunyai fungsi.
3. Wakil kepala bidang kesantrian bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada kepala.
F. Muaallim/guru
1. Kelompok guru adalah sejumlah personil yang memangku jabatan fungsional sebagai tenaga kependidikan di lingkungan pondok pesantren Al-Hikam yang mempunyai tugas.
2. Untuk melaksanakan tugas tersebut kelompok guru mempunyai kewajiban.
G. Pengabdian masyarakat
1. Pengabdian kepada masyarakat adalah unsur pelaksana akademik di pesantren mahasiswa Al-Hikam Malang dengan tugas kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan ikut mengusahakan sumber daya yang diperlukan.
2. Pengabdian kepada masyarakat dipimpin oleh seorang ketua yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada wakil kepala Pesma Bidang Dirosah.
· Tugas, fungsi dan tanggungjawab
1. Ketua pengabdian kepada masyarakat mempunyai tugas melaksanakan, pembinaan, pengembangan, dan penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
2. Untuk melaksanakan tugas tersebut ketua pengabdian kepada masyarakat mempunyai fungsi:
a. Merencanakan program kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
b. Mempersiapkan perumusan kebijaksanaan Teknik pengabdian masyarakat
c. Mempersiapkan program pengalaman di bidang ilmu, teknologi dan seni bagi masyarakat.
d. Mengkoordinasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.
e. Melaksanakan evaluasi pada program yang telah dilaksanakan dalam rangka memperoleh masukan guna mengembangkan lebih lanjut.
f. Memberikan laporan kepada wakil kepala bagian dirosah.
2.6 [bookmark: _Toc16363086]Kajian Sejenis
Pembentukan sistem dalam sebuah sistem informasi administrasi keuangan memerlukan referensi dari beberapa laporan-laporan kerja yang sejenis. Sistem informasi administrasi keuangan sudah banyak dibuat namun, masih banyak kekurangan dalam pembuatan sistem informasi administrasi keuangan.
Seperti sistem informasi yang dibuat oleh Adin Widi Asmara (2012), dalam sebuah Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Sistem Pembayaran keuangan pada SMPN 03 BANTUR untuk memudahkan pembuatan laporan”. Adapun permasalahan pada sistem yang ada yaitu laporan yang dibuat oleh bagian Tata Usaha kurang akurat karena data yang diberikan kurang lengkap misal tidak menjelaskan siswa mana yang sudah membayar dan belum membayar administrasi keuangan. Dengan adanya program sistem pembayaran administrasi keuangan guna mempermudah untuk melihat laporan pembayaran keuangan pada Sekolah SMPN 03 BANTUR.
Seperti sistem informasi yang dibuat oleh Lukman Hakim (2008), dalam sebuah Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Desain Sistem informasi administrasi keuangan siswa untuk meningkatkan kualitas laporan pada SMA NEGERI 1 PURWOSARI menggunakan VISUAL BASIC 6.0 dan database SQL Server 2000” masalah yang ditemui sistem administrasi keuangan siswa khususnya dalam proses pembuatan laporan pembayan. Laporan yang dibuat oleh bagian Tata Usaha kurang akurat karena 	data yang diberikan kurang lengkap. Selain itu juga membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga mengakibatkan terjadi keterlambatan dalam penyajian data dan informasi yang diperlukan. Dengan adanya aplikasi program ini akan memungkinkan adanya keamanan data, sehingga akan terhindar dari hilangannya bukti transaksi dan dengan mengoprasikan sistem informasi berbasis komputer ini nantinya akan dapat membantu dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terkait dalam administrasi keuangan sehingga dapat meningkatkan efisiensi kinerja pada SMA Negeri 1 Purwosari.
Seperti sistem informasi yang dibuat oleh Daniel Natalo Purwa Putra (2007) , dalam sebuah Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Desain Sistem informasi administrasi keuangan untuk mempermudah pelaporan keuangan dan pendataan jemaat pada GPDI HEBRON Malang menggunakan VISUAL BASIC 6.0”. masalah yang ditemui adalah kewalahan dalam menangani keuangan karena adanya pos-pos serta orang-orang yang menanganinya, sehingga adanya salah pencatatan disalah satu pihak dan mengakibatkan kesalahan pada seluruh pencatatan yang ada. Dengan adanya sistem yang baru dapat membantu bagian administrasi dalam mengolah data jemaat dan data keuangan gereja. Serta dapat mempercepat dan memudahkan dalam penyedian laporan data administrasi keuangan dan pendataan jemaat.
Seperti sistem informasi yang dibuat oleh Anjang Wijaya (2008), dalam sebuah Laporan Tugas Akhir yang berjudul “Desain Sistem informasi administrasi keuangan guna mempermudah pembuatan laporan pembayaran SPP pada SMU NEGERI 1 PATIANROWO menggunakan VISUAL BASIC 6.0”. Adapun permasalahan pada sistem yang ada yaitu masih digunakan sistem manual di mana dalam hal pengecekan siswa yang membayar harus mencari satu persatu siswa yang telah membayar di mana hal ini kurang efisien dan permasalahan tersebut membutuhkan waktu yang lama. Dengan adanya program sistem informasi administrasi keuangan guna mempermudah pembuatan laporan pembayaran SPP dan mempercepat proses pengecekan siswa yang melakukan pembayaran.
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